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JAYA, RAYA

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1763 TAHUN 2021
TENTANG

PENETAPAN STATUS PENGGUNAAN BARANG MILIK DAERAH BERUPA TANAH
SELUAS + 212.891 M? (LEBIH KURANG DUA RATUS DUA BELAS RIBU DELAPAN
RATUS SEMBILAN PULUH SATU METER PERSEGI) DAN JALAN DAN JARINGAN

PADA DINAS BINA MARGA PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Berita Acara Serah Terima, telah dilakukan
serah terima Barang Milik Daerah berupa Tanah seluas + 212.891
m? (lebih kurang dua ratus dua belas ribu delapan ratus sembilan
puluh satu meter persegi), dan Jalan dan Jaringan yang berasal
dari pemenuhan kewajiban dari para pemegang izin dan/atau
non izin pemanfaatan ruang dari Kepala Badan Pengelolaan Aset
Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta kepada Kepala
Dinas Bina Marga Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

b. bahwa untuk tertib administrasi penggunaan Barang Milik
Daerah sebagaimana dimaksud dalam huruf a, periu ditetapkan
status penggunaannya pada Dinas Bina Marga Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Gubernur
tentang Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah
Berupa Tanah Seluas + 212.891 m? (lebih kurang dua ratus dua
belas ribu delapan ratus sembilan puluh satu meter persegi) dan
Jalan dan Jaringan pada Dinas Bina Marga Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4744);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor
6573);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5533) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 142,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6523);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);

6. Keputusan Gubernur Nomor 1912 Tahun 2013 tentang

Pelimpahan Wewenang kepada Sekretaris Daerah untuk
Menandatangani Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENETAPAN STATUS PENGGUNAAN
BARANG MILIK DAERAH BERUPA TANAH SELUAS t+ 212.891 M?
(LEBIH KURANG DUA RATUS DUA BELAS RIBU DELAPAN RATUS
SEMBILAN PULUH SATU METER PERSEGI) DAN JALAN DAN
JARINGAN PADA DINAS BINA MARGA PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA.

Menetapkan status penggunaan Barang Milik Daerah berupa Tanah
seluas + 212.891 m? (lebih kurang dua ratus dua belas ribu delapan
ratus sembilan puluh satu meter persegi) dan Jalan dan Jaringan
pada Dinas Bina Marga Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur ini.

Kepala Dinas Bina Marga Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
melakukan pengelolaan Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud
dalam diktum KESATU, membuat perencanaan, pengamanan dan
penataan secara menyeluruh terhadap Barang Milik Daerah serta
melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan Barang
Milik Daerah yang ada dalam penguasaannya.

Risiko atas penyimpangan penggunaan dan pengelolaan Barang Milik
Daerah sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU, menjadi
tanggung jawab Kepala Dinas Bina Marga Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.



KEEMPAT : Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desember 2021

a.n RNUR DAERAH KHUSUS
OTA JAKARTA
RIS DAERAH,

RULLAH MATALI

Tembusan:

Gubernur DKI Jakarta

Wakil Gubernur DKI Jakarta

Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta

Inspektur Provinsi DKI Jakarta

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Provinsi DKI Jakarta

Plt. Kepala Badan Pengelolaan Aset Daerah Provinsi DKI Jakarta
Kepala Biro Hukum Setda Provinsi DKI Jakarta

A

No



VIMVAYE VLONNE! SASNHY HYHAVT [SNIAGH YOUYIW YNIE SYNIO vavd
NVONIIYI NVQO NYTIYP NYA (1DZS¥Td dZLIW MLYS HATNd NYTIEWNES SNALVY
NVJIVTRO N8I SY13E Vg SALVY Vg ONVHEAN HIE3ID W 1687212 * SVNTIS
HYNVL VANIEE HVAIVI TN ONVIVE NYYNADONEd SNLYLS NYJVIAN3A

ONVINIL
1¢0¢ NNHVLI €91  uawan
YIYVNYD V10XNN4al

SASNHY HYERVA ANNIIINS NVYSILLAdEY

NYHIdINYT

VINVMVI VLOMNEL SNSNHY HYHAVA ISKIAOYd vOUVIN YNIg SYNIT vavd
NYONEYr NYT NVTYS NYT HYNVL VAN EE HVAEVA NITIW DNYEYE dYL4vd

erglf) Blee ong Bunfingg ‘Bundy 120 Lrenay
00 000 OFZ 821 1aung ' asjung 1edg Bley qedenm usuag| oz (eBRum £rgioL0 0661 HvdIH 9 Areg 524000 100Z0TOTORCT £1100 uary ou dosg wepep| €
einiBag virey weBundweuad ¥rdwey fe1e6L 1 /618
B} BueE Houg funfus) ‘Sunfy 1ZDZ Lrerugay
00 60G OFZ 861 1oung *ung 1gdd ellay gedepm uawag| gz reliver cpeigL0 0661 Hva H 1M 0L sfrag +£L000 1002010:0%€1 €100 sy sudoag weper
eidag wirey, velundureuad yajduoy 1Erzes1-f61€
BN BLetE] tertd Bunfuey, ‘Bunfy [£0E HenIgay
00 00¢ 09€ 621 J9Ung * Iung 1g4g By qede(y uausgl o (68uel ChE'9L0 0661 Hva H 1w zov sreg €LLDOD 100Z010T0FET £T100 uary swndald versy| |
edniBag vlrey telundureusy yajdwoy 121°Z64 1-/61E
wrefiueraay dy) elrery Jeure[y se | e Lsvg R3] BUmIBE MEYI0I9g wen;e wgany _mum_.“.mm..uw_._.w_ 1218 Boy deuto Greteg apoy I apay Suereg stuap [ Buereqg eurey oN
v =M /N wESumy /i5va oN wnye), wre) fesy s mm,* A APON pe
NVON ¥V NVd NVIVE
erel] eiraye ‘ueduirefusg 1zoe pes 1141
00°000 $61 681 8 'RIET [BURY UBRE YEPUL FRIUEY Biey | saquindag g ef¥oe Jrogp| HOSY4 0S4 471 188 1Zoe zZv100 ZOOLOEQIOIET gr1e0 tsurdold werer ymun yewey| 9
ueper  Auny pueln ey Wep 41 §¥ z'9.L0- /1522
e 1202 PG TLL
00 0D0 §9S 904 1.2 wireofer ‘BusrenBuag inmry Pusmeiuay | ump gz refBues Jocet| WASY4 SOSYY W StL £9 6102 TH100 Z00L0ED101E1 £I100 wswideaq wefer ymun yeuwp| g
‘(e qndey wepep [ sere] smyBur] weper LEL 10 /€05t
00 000 S8 Z20 8% i udy “Mmmmmﬁ. vESLlLd WNSYS §osvd T gsT 1 L10Z SEZF100 TODZOEOTOTET CEIOD suidoig wefer yriun yeuey
Yemwled vZ g7 AUy weuumg g ueper oy -fTps1
1264 -/ 2001
eIEl wlrexNe[ *Houd Bunfue) 'elep QZ0r 19quWIsa] surdo
Id el oI YRy,
00 066 661 T84 861 RUIG el DIUng teEnnlg AdwoR | 0F 21264 1-/8897 08/A/88L1 WNSY4 SOSV4 43 GhL 86 z00z 1Z+100 Z0D0LOEDIDTEE £1100 1L ye
1ereg] vLree[ ‘ueluequiay; ‘ereln 120Z wnp rsmdoig we[Er YMUR ystrey
/@0 DOZ £80 £BL & Ehriapy ‘oaEp Ry e 1z 2900 fgopr | O THT 1¢62Z | WNSYd S08V4 ZH 58.9 000t 0zri00 TOOLOEGTOTET £1100 o1g wRTEr Y 4
ueIB[RG eATeNe[ HRpUR(D 'SN[Ng yeqr] '] 120Z unr ¢ SL sindoq UR[Er oM 1
00 000 891 BIE 61 sn[ng d[eqa7 wemp - suspeg qepu) euog | e 2:0s0/pgz1 | iqug/ visgr | TIREVE SOSVA W LBETE 661 ZTr100 ZOBLOEGIDIET £1100 1d etre,
Lsve Sunreg veyaraisg UEYIesAd 2 Fue.
weBuraaay dy) efrep 1eunely 15e 0] / el - — a oy UIWNNO] ON e Sy ueneg suny uniEy, a3isi8ay TouioN Srereg apoy nun Ipoy wereg s uap f N e N o
HVYNVL



00 000 0¥0 At

2le)) Bnexe( ‘Yotd Junfue ], ‘Suniy
11ung ‘ Ialung 1E4g PUIY yedenm Usuag

1207 Weniqay
gz reSdve €pe'gL0

O66L

HVHEH

LR 891 sreg 064000 100Z¢1010bET €100 Lary swndoxg werer 81
ednigag efiey weBundumuay yajduioy ferzest-/e1e
=rwyf) eaEyE( ol Bunfire] ‘Bunly 120¢ Weniqsy
40 00O 08b TLI 1ajung * Jaung 7649 vy qedepm vaueg| op eBBIe £68°9L0 0661 HVEIH 1 919 681000 100Z01010FEL £1100 Ly sundord weter| AL
eduidsg edrem usdundusuag yarduioy ferzelt fele
_ BRI BuEye) ‘oL Funfue] Sundy [ 720z Tenuqay
_ 00"00¢ 960 052 11UNG ' IHUNG TEJA Bl qedepm uauag| oF eBBuer £pEr9L0 0661 HvdH 1N £68 Hreg $8L000 100TOLOTOPET £1100 uairy wudosg uepep) 9t
efuideg efamy, veBundusuay yajduwoey /21262 1-161€
“_ BIE)[] BLIEE[ "Houd Bunlue], ‘Buniy 1Z0F enigay
00 000 091 Z0Z nUng ' 1NG ¢dd By ede|ty wsudg| 57 (¢88uE £4E°940 0661 HvE H L (443 LBLO0O [OOZOTOIOET £1100 1933y 18U doxg uerep] St
eltdog elrey ueBundweusy yapdwoy leresL1-/ele
erei) euRdEp ottd Sunfue) ‘Bundy 1202 wenigay
00 000 0ZS £0t JRIUNG ' INUNG Ted Blay qedsqy vauag| of METUR evEi920 0661 HvEIH 1w ¥8€ yreg 98000 1007010E0ET £1100 uansy surdond verer) »1
wdnfag el m wefundumeuag ya(dwoy ferzeL 1-/61¢
el vluwe ‘Houy Bunfue| ‘Bunfy 1202 TRNIqad
100 DDO 0ZS LOT Jaung ' ung 14 elisy yedenm uaveg| o7 [eB3ue £4E°9L0 0661 HYE H LN v8€ S8L000 1007010TOPEL £3100 LY sU dogg werep( of
eBdag vfiey weBundumuag y2|dwoy lerzeL1-l61e
' BRI e oy Bunfie ] Bundy 120T Werugay
! 00 D00 076 6&1 RUng ' snung 1edg e0ay yuiepy waueg! o7 (eFBuel cpeT9L0 0661 HyEIH 1A +Ov PRLOOO 10020 1010%E] ELL100 1nry sudoys verep| g
! i efnifag elrey weBundureuag ya(dwoy ferzes 1-/e1e
BIBI[) BLEARL 'HOLY Bunfuef Fundy 1207 WUenigay
06000 0LL 16 NG ' Rung TEdg Ble)y yedsnm usuag) oF eBRum crergLo 0661 HVEIH LW SLL2€ Heg £82000 100Z01010VEL £1100 ULy 15U dogg wefer) 1
ednifag vBray velundumuad yadwoy | -/Z1'Z64°1-/61E
vruf] R1reNEr ‘Houd Junfue] "Fundy [Z0% Herugay
[00°000 +0L 981 J2ung ' Runs Tedq Bla) yedeny usuag| of ERRue £pe9L0 0661 HVE H 8999 yreg 282000 10020101 0+E 1 EL100 uzry su doig ue up| Q1
eBniag vlrey weBundureuaq yajduwoy fZez6L1-/61E
BIRl(] BUERP oy Bunfug] Fundy 1202 Mengay
|00 000 089 192 ungG * 1UNS edd BN yederm uaudg| oF BRI £pETgL0 0661 HVEIH 956 jreg 18L000 100zoto10vet £1100 uduy suidolg ue Bp 6
efnifag wirey urBundorenay yajduioy fzizel lelie
BIRI[) BUMNR[ Mouyg Funfie] ‘Fundy [20g Wansqad
00 000 Ov L 262 RURG ' IUNS TEdg Blay yedey usuag| of (¢BBuel £pe g0 0661 HVEIH 0S§+0 T yreg 08000 1000 LOT0PET £1100 oy surdoyg werer| g
eduifag efre pm weBundumusg yapdusoy fzt zeL 1 /a1E
IR BLEARE oty Fun{ire *Fundy 1207 Laniqay
00 000 096 9€ 1UNG ' 1ung Tedg BUa yedey wiuag| of eI £veroL0 0661 HVEIH N zet yreg 6LL000 100T01010PEL €T100 uayy udely weper| £
einedag efiem weBundureuad sajduoey fgr e62 1 fe1E
BIE)[] R Rl ol Bunfue "Hundy 1207 Henigay
00 000 0ZL bLL JAUNG ' INLNG EdQ BN Yedem ududg| 67 TeFRUB] E6E1920 0661 HygIH LW ¥29 yneg 824000 100T0T0I0PE T £1100 usey st doyd uepep| 9
wiudag wliey veBundureusy safdwoy fer el tete
erelf) wlrefe 'Hor Sunfue] Bundy 1208 weniqay
00 000 009 ST+ 2aung * aung Tedg elay yedepm uaunsg| of 1edBuel £4¢°920 0661 HYQIH hat [T yreg 142000 10020101 0bE Y Lo uay sutdosd verer] g
efntfog vimy uedundunsusyg Hajduioy JZU L t-161E
ere)f] vueNe 'jouy Sunfuey ‘Bundy [Z0E 1enuqay]
00 000 bOL PIZ JAEBNG ¢ 1UNG Tpdd Bl yedem uauag| o TeBRues £bE'920 0661 HVEIH 1 7992 yreg 9LLO00 100201010+ET €100 uauy sudosd verer( +
edpiBas vdmy wedundureuaq sajdwoy 1gt 6L 1-/61E
uefueiaay dy w8y Ry 15e 1 sy isvE UETR[0L] Sue.req weiplong enie Hmw_ fa/sl g U PO Buereqg s uap / Bue. G o
T Eeq0T /3 MSRmL /1Sva ON unieg B1u) /sy s e :M-Muﬂ e toon s e fepe e T "




YLV TNAY —_—
———
'HYHIVA $
VLAVMY
SASAHN Hvyd
1202 z
00 000 009 £1 r swsndy g BEve; 1208 HYEIH W 2 yreg 249000 TO0Z0TOTOVET e1100 a/s 1 ESwess] snquisig weduwer|| 1€
IZ1 S64°T-/0881
I8 Japey &n nﬂW.—N.QN FA
00 0Q0 008 €1 uRSunpulay g ROy RiE) UREP 18nBY g [eFFuey LZot HvgH (4] 2 Areg T¥9000 Z00TOZOPOPET E1T00 a/s [ weSumia) wnquysiy uelutrap og
[ZUs6L’T /0981
TRJBE BLIBNE[ 'SIUIPHEY s a&%« 58 4
00000009 €1 weBunpedad ‘g eny wuIEl UNEp misnBy g eidum 1208 HyHIH W 8 areg 0r9000 Z00Z0ZOBOHET £1100 a/s | ESuatay wnqusi wluer]| 9€
1Z21'56L°1-/0881
00 000 008 £1 18 E0 BLBIAL 'R0 .2:5.&ﬂ n.w« FHues 0% g 4 TOP0 £1100 ol gz
weBunpeday 'g wx1g TEIEL) MR v 9 7el 120 HYE H W g Areg 6£9000 00ZOEGPOPEL 1 /s | uBumTay EnquusI CeSLIp
EUS6L1-/0881
) Tesog TMTEARL ‘SIPpIEN sty o i 2
00'000 008 £1 wedunpesag 'g BRIy BuIwy) WeRED 3 9 1 1202 HVEIH T 8 p: | H£9000 ZO0ZOZOFOPET £1100 Qfs 1 tedueday 15nq neg velumed| L8
121 5624 1-/0881
eIeg eLeNeP ‘SILApIEY I :nﬂ.now BHue k4 "
00 000 008 €1 “usBunpefag 'y wag PWEIn UEEL 3 9 reBEuw; 1Z0% HVEIH W g L£9000 T00ZOTOPOET £L100 /g 1 1BumEsy, nqusiq ueturap|| 9
’ 1E1°86L 1- /0BT
000 00 ereg TLENel ‘SAISREY . nsmﬁa.wawﬁmmnﬂ " El ¢p
00'000 008 £1 tadumpealag 'g eny surng veEr b S 9 20T HYEIH N 8 Aqreg 9£9000 ZOOZOTOPOPE T £1100 Q/s 1 unBuwBa) mnguiye o teBitrep
121 564 1-/0881
jeqeg vLIENEQ SAISPHEY an usuﬂe.mam e [4
00 000 008 £1 weBunpeBad g entd Bwmp UERED iendly g EBRUS 1202 Hvd H 4% 2 Hreg SE9000 Z00ZOTATPOFET £T100 a/§ 1 ueduesa) waquasg uedmuer| O
11564 1-/0881
¥ 1/od BLIEE "SRRI L} nnm_d.mow BErn: LI2yIy 1Btdasd trey
00'000 92 0Pt S weBunpelay ‘g BRI B WETEL n 9 BB 1208 Hva H 43 626 1 Ared $62000 100Z01010+ET £1100 Ty loxd tper| g2
121'562'1-/0881
1eseq BlENer ‘unBimquue)y lennn 1Z0g rmamp
LI, TEUL e
00 000 024 #00 1 AT "one UeEEAG XRdmoN] 12 29407900 Q002 HYHIH W P9 T Areg #6000 100Z0TGT0bET £1100 Iy eudold wemep| Zg
URIB[IG BUBAEL 'HEpUR]) ‘ening HeqIT 't 1E0Z tenp ¢ Latry wido.
1 uB|
00 000 Q0L 821 ¢ SINE PG TEE[ - SUAP.RD YEPL] BUCE | reB8ues 7-020/bEE1 ro61 WOSV4 SOSYS 431 L8 It Areg £6L000 100Z0101GHET £1100 Y el 12
BB BERNEP oty Funfirel ‘Hundy 1207 1enigay
00 L6T vbT ZET | 12UNG ' 129UNG Tty el edejim uaug| o7 reBRUM £4£'9L0 z661 Hvd b W 28t 8 Hreg £6L000 LODEGTOIORET £1100 uanry sudosd werep| og
eBmiEag vy ueBundumuag Haqdwoy ferest1-lete
ermn wLENEl ouy Bunfue], ‘Bundy 120g weniqay
00°000 00 Lt 10UNg ¢ LWNG 1EdE el yelerm usudg( o7 eFBUTY CHEGL0 0661 HygIH 1N 891 162000 [00Z0TGTOPEL £1100 uIry wuidosd werer| 51
sdn@ag virey welundureusy yordwey | -/21'g6L'T-/61C
[g3/ax/a)
lsve UBLRIOII] Bumreg uBYR|0a3d 8
weluelagas ) eBrey BuIBlY SENOT / el ERwRL f15vE ON aniey, o sy uBnieg ueinyy Mm—“wh“m: dapstday 180N Fuereg apoy 1 uf] apoy Fuerneg swa / Bueneg wuray oN




	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005
	00000006

